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Abstract  

 

PT. PLN (Persero) in serving the community requires quality human resources. The quality of employees in 

supporting the advancement of a company is very important, so many companies are trying to have quality 

employees. The way that can be done is by recruiting prospective job seekers according to the criteria desired by 

the company. The VIKOR method is a ranking method using a multi-criteria ranking index based on a certain 

measure of proximity to the ideal solution. The alternative consists of 10 job seekers, with the criteria used are 

Endurance tests, academic tests, psychological tests, laboratory tests and interview tests. The final result is to 

provide recommendations for the five best job seekers in the order of AB, AC, AD, AF and AG. 
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PENERAPAN METODE VIKOR UNTUK REKOMENDASI PENCARI KERJA 

TERBAIK (STUDI KASUS : PT PLN WILAYAH RIAU DAN KEPULAUAN RIAU)  

 
Abstrak 

 

PT. PLN (Persero) dalam melayani masyarakat membutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas. Kualitas 

pegawai dalam mendukung majunya suatu perusahaan sangat penting, sehingga banyak perusahaan yang 

berupaya agar memiliki pegawai yang berkualitas. Cara yang bisa dilakukan yaitu dengan menjaring calon 

pencari kerja sesuai dengan kriteria yang diinginkan perusahaan.. Metode VIKOR  adalah metode perankingan 

dengan menggunakan indeks peringkat multikriteria berdasarkan ukuran tertentu dari kedekatan dengan solusi 

yang ideal. Alternatif terdiri dari 10 orang pencari kerja, dengan kriteria yang digunakan adalah tes Endurance, 

tes akademik, tes psikotes, tes laboratorium dan tes wawancara. Hasil akhir adalah memberikan rekomendasi 

untuk lima pencari kerja terbaik dengan urutan AB, AC, AD, AF dan AG. 

 

Kata kunci: pencari kerja, PLN, Rekomendasi, SPK, VIKOR. 

 

 

1. PENDAHULUAN (huruf besar, 10pt, tebal) 

Sistem pendukung keputusan (SPK) 

merupakan suatu sistem interaktif berbasis komputer 

yang menyajikan dan memproses informasi yang 

memungkinkan pembuatan keputusan menjadi lebih 

produktif, dinamis, dan inovatif [1]. SPK adalah 

sebuah tools yang digunakan untuk membantu 

pengambil kebijakan dalam menentukan keputusan 

berdasarkan parameter-parameter tertentu, juga 

dapat digunakan untuk menilai objek-objek tertentu 

dan mendapatkan nilai diskrit dari objek tersebut 

sehingga dapat dilakukan perankingan untuk 

mendapatkan objek terbaik [2]. 

Seleksi adalah proses memperoleh dan 

menggunakan informasi tentang para pelamar kerja 

untuk menentukan siapa yang dipekerjakan untuk 

mengisi jabatan dalam jangka waktu lama atau 

sebentar. Bisa juga diartikan bahwa seleksi 

merupakan tahapan untuk memutuskan apakah 

seorang pelamar dinyatakan diterima atau tidak. 

Adapun cara melakukan seleksi bisa dengan 

beberapa metode, yaitu wawancara, tes kemampuan 

fisik, tes kemampuan kognitif, inventarisasi 

kepribadian, tes narkoba dan tes kejujuran. 
Keputusan yang diambil ini, diharapkan 

obyektif agar kualitas SDM yang diperoleh dapat 

sesuai dengan harapan sehingga tidak ada pihak 

yang dirugikan. Pengambilan keputusan untuk 

menetapkan apakah pelamar diterima atau tidak 

didasari oleh beberapa kriteria yang ditetapkan oleh 

perusahaan. 
PT. PLN (Persero) adalah perusahaan milik 

negara terbesar di Indonesia yang menangani 

layanan listrik di seluruh Indonesia dan berkantor 

pusat di Jakarta. Untuk mendukung pertumbuhan 

progresif dan membangun kemampuan organisasi, 
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PT. PLN (Persero) dalam melayani masyarakat 

membutuhkan sumber daya manusia yang 

berkualitas. Untuk itu perlu dibangun suatu sistem 

pendukung keputusan untuk membantu dalam 

pemilihan dan menetapkan. 

Proses penerimaan pegawai memerlukan cara 

yang profesional dan akurat agar menghasilkan 

sumber daya manusia yang  dapat  mendukung  

mutu dan kesuksesan sebuah organisasi. Penerimaan 

pegawai biasanya berlangsung lama, karena 

organisasi atau perusahaan harus memeriksa dan 

menyeleksi terlebih dahulu kriteria dan persyaratan 

yang dilengkapi oleh calon pegawai dengan teliti. 

Melihat keadaan tersebut, dalam meyeleksi 

penerimaan pegawai dibutuhkan sebuah sistem 

pendukung keputusan (SPK) agar penerimaan 

pegawai dapat dilaksanakan dengan lebih akurat, 

cepat dan obyektif. 
SPK dengan menggunakan metode VIKOR 

antara lain, menentukan prioritas perbaikan jalan [3], 

untuk seleksi colour guard pada marching band  [4], 

untuk menentukan penerimaan bantuan pupuk 

kompos [5], dan untuk menentukan pemberian kredit 

[6]. 
Selanjutnya SPK dengan memanfaatkan dan 

menerapkan metode VIKOR antara lain, untuk 

menentukan penerima dana bantuan rumah [7], 

untuk menentukan pembelian smartphone [8],  untuk 

rekomendasi pemilihan mobil [9], untuk pemilihan 

pembelian kelinci [10], dan untuk mendeteksi 

mahasiswa yang dapat menyusun tugas akhir [11]. 
Penelitian terkait yang berhubungan dengan 

pencari kerja adalah menggunakan metode profile 

matching yang menghasilkan sebuah sistem 

pendukung keputusan yang dapat mendukung sistem 

lowongan pekerjaan pada dinas tenaga kerja, yang 

memberikan rekomendasi kepada admin dalam 

menentukan pencari kerja yang lolos seleksi berkas 

dari lowongan yang telah disubmit oleh perusahaan 

maupun instansi pencari tenaga kerja karena 

memiliki kualifikasi sesuai dengan keinginan dari 

perusahaan  [12].  

Penelitian lain yang terkait dengan pencari 

kerja terbaik adalah menggunakan metode TOPSIS, 

yang perhitungannya dilakukan berdasarkan 

indikator yang telah ditentukan seperti tes 

endurance, tes akademik, tes psikotes, tes 

laboratorium dan wawancara serta bobot. Hasil akhir 

dari perhitungan adalah perangkingan calon pencari 

kerja terbaik (alternatif) yang diurutkan dari nilai 

preferensi yang tertinggi [13].   

Adapun tujuan penelitian ini adalah sistem 

yang dapat memberikan rekomendasi dalam 

menentukan pencari kerja terbaik menggunakan 

metode VIKOR. 

2. METODE PENELITIAN 

2.1. Identifikasi Masalah 

Melakukan identifikasi pada suatu masalah 

merupakan tahap awal pada proses penelitian, yaitu 

melakukan identifikasi terhadap masalah apa saja 

yang terjadi pada proses pencarian kerja.. 

2.2. Pengumpulan Data  

Tahap ini merupakan cara mengumpulkan data 

yang dilakukan dengan observasi dan wawancara 

kepada pihak PT PLN.  

2.3. Analisis Data  

Analisis data yang dikembangkan berdasarkan 

studi literatur yang dipahami dan dipelajari untuk 

menentukan rekomendasi calon pencari kerja terbaik 

di PT PLN dengan menggunakan VIKOR.  

Berdasarkan hasil penelitian baik dari 

observasi maupun wawancara didapat kriteria-

kriteria yang digunakan untuk parameter penilaian 

pencari kerja terbaik. Berikut perincian persentase 

pada kriteria-kriteria:  

Benefit :  

a. Tes Endurance : 15%  

b. Tes Akademik : 20%  

c. Tes Psikotes: 15%  

d. Tes Laboratorium : 20%  

e. Tes Wawancara : 30%  

2.4. Desain Sistem  

Tahap ini merancang model dan alur 

pengembangan sistem pendukung keputusan 

rekomendasi pencari kerja terbaik sesuai dengan 

analisis yang telah dilakukan, menggunakan UML 

yaitu diagram use case, diagram activity, diagram 

sequence, dan diagram class. 

2.5. Implementasi Metode VIKOR  

Pada tahap ini proses hasil desain 

diimplementasikan, dilakukan dengan menggunakan 

metode VIKOR, yang pada prinsipnya melakukan 

perhitungan. Pembuatan sistem ini menggunakan 

bahasa HTML dengan PHP serta MySQL sebagai 

database. 

Metode VIKOR digunakan untuk mengatasi 

permasalahan yang berfokus pada ranking dan 

seleksi dari sebuah alternatif. Selain itu metode ini 

juga memiliki kelebihan dalam kompromi alternatif 

[14]. Langkah-langkah perhitungan dengan metode 

VIKOR adalah sebagai berikut ([15], [16], [17]) :  

a. Menyusun matriks keputusan dari alternatif (F),  

 

𝐹 =

  
𝐴1

𝐴2…
𝐴𝑛𝑚 [

 
 
 
 
𝐶1

𝑥11
𝑥21…
𝑥𝑚1

  𝐶2

  𝑥12

  𝑥22…
  𝑥𝑚2

 …
 …

 …
 …

  𝐶𝑛

  𝑥1𝑛

  𝑥2𝑛…
  𝑥𝑚𝑛]

 
 
 
 

               (1) 

 

Dimana Ai alternatif ke-i, i = 1, 2,..., n ; Cj  

merupakan kriteria ke-j dan xij adalah elemen 

dari matriks yang menunjukan tingkatan kinerja 

dari alternatif ke-i. 

b. Menentukan bobot kriteria (W) 

Rumusan umum untuk bobot kriteria adalah 
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 𝑊𝑗 =
𝑤𝑗

∑ 𝑤𝑗
𝑚
𝑗=1

           (2) 

Dimana 𝑊𝑗 adalah normalisasi bobot kriteria ke j 

c. Menghitung nilai positif (f+
j) dan negatif (f-

j) 

sebagai solusi ideal, yaitu 

 

𝑓𝑗
+ = 𝑚𝑎𝑥(𝑓1𝑗 ,  𝑓2𝑗 ,  … ,  𝑓𝑚𝑗)                (3) 

 

𝑓𝑗
− = 𝑚𝑖𝑛(𝑓1𝑗,  𝑓2𝑗 ,  … ,  𝑓𝑚𝑗)                 (4) 

 

Dimana f+
j nilai positif dalam satu kriteria j,       

f-
j nilai negatif dalam satu kriteria j, i = 1,2,3, ..., 

m, j = 1,2,3, ..., n. 

d. Membuat matriks normalisasi (N) untuk 

menghasilkan matriks decision 

 

𝑁𝑖𝑗 =
(𝑓𝑗

+−𝑓𝑖𝑗)

(𝑓𝑗
+−𝑓𝑗

−)
                (5) 

 

Dimana fij  alternatif i pada kriteria j, f+
j nilai 

positif, f-
j  nilai negatif, i  = 1,2,3, ..., m, j = 1,2,3, 

..., n  

e. Menentukan matriks normalisasi dengan bobot 

(F*), yaitu 

 

𝐹𝑖𝑗
∗ = 𝑤𝑗 ∗ 𝑁𝑖𝑗            (6) 

 

f. Menghitung Nilai Utility Measure (S) dan Regret 

Measure (R), yaitu 

 

𝑆𝑖 = ∑ 𝑤𝑗    𝑛
𝑗=1

(𝑓𝑗
+−𝑓𝑖𝑗)

(𝑓𝑗
+−𝑓𝑗

−)
                   (7) 

 

𝑅𝑖 = 𝑚𝑎𝑥𝑗 [𝑤𝑗  
(𝑓𝑗

+−𝑓𝑖𝑗)

(𝑓𝑗
+−𝑓𝑗

−)
]               (8) 

 

g. Menghitung indeks VIKOR (Q), yaitu : 

 

𝑄𝑖 = 𝑣 [ 
𝑆𝑖−𝑆−

𝑆+−𝑆−
] + (1 − 𝑣) [

𝑅𝑖−𝑅−

𝑅+−𝑅−
]         (9) 

 

S− = mini (Si); S+ = maxi (Si); 

R− = mini (Ri); R+ = maxi (Ri) 

dan v merupakan bobot berkisar antara 0−1 

(umumnya bernilai 0,5). Nilai v adalah 

merupakan nilai bobot strategy of the maximum 

group utility, sedangkan nilai 1− v adalah bobot 

dari individual regret. Semakin kecil nilai indeks 

VIKOR (Qi) maka semakin baik pula solusi 

alternatif tersebut. 

h. Perankingan alternatif 

Pengurutan perankingan ditentukan dari nilai 

yang paling rendah dengan solusi kompromi 

sebagai solusi ideal dilihat dari perankingan 

Qi  dengan nilai terendah.  

i. Solusi kompromi, yang ditentukan dari alternatif 

yang memiliki peringkat terbaik dengan 

mengukur indeks VIKOR yang minimum, 

dengan kondisi Acceptable Advantage dipenuhi, 

jika 

 

𝑄(𝐴2) − 𝑄(𝐴1) ≥ 𝐷𝑄         (10) 

𝐷𝑄 =
1

(𝑚−1)
         (11) 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Pengumpulan Data 

Hasil pengumpulan data sample sebanyak 10 

orang, lihatTabel 1. 

 
Tabel 1. Data Pencari Kerja 

No Nama Tgl Lahir Tempat 

Lahir 

Asal Sekolah 

1 AA 27/09/1999 Pekanbaru SMAN 1 Langgam 

2 AB 10/01/1998 Dumai SMKN 2 Dumai 

3 AC 29/03/1996 Pekanbaru SMKS Kansai 

Pekanbaru 

4 AD 12/05/1998 Pekanbaru SMAN 8 Pekanbaru 

5 AE 17/08/1998 Pekanbaru SMKN 5 Pekanbaru 

6 AF 04/12/1998 Pekanbaru SMKN 5 Pekanbaru 

7 AG 01/11/1998 Pekanbaru SMAN 8 Pekanbaru 

8 AH 09/07/1997 Pekanbaru SMKN 5 Pekanbaru 

9 AI 22/02/1997 Pekanbaru SMKN 7 Pekanbaru 

10 AJ 16/01/1997 Pekanbaru SMKN 5 Pekanbaru 

 
Tabel 1, merupakan data pencari kerja yang terdiri 

dari nama,  tanggal lahir, tempat lahir, dan asal 

sekolah. 

Kriteri, sub-kriteria, nilai kriteria, dan bobot yang 

digunakan, dapat dilihat pada Tabel 2 dan Tabel 3. 

 
Tabel 2. Kriteria dan Sub Kriteria Lembaga Kursus 

No Simbol Kriteria Sub 

Kriteria 
Nilai 

Kriteria 

1 C1 Tes Endurance 

 

   > 85 5 
70 – 85 4 
 50 – 69 3 
30 – 49 2 

< 30 1 
2 C2 Tes Akademik    > 85 5 

70 – 84 4 
 50 – 69 3 
30 – 49 2 

< 30 1 
3 C3 Tes Psikotes    > 85 5 

70 – 84 4 
 50 – 69 3 
30 – 49 2 

< 30 1 
4 C4 Tes Laboratorium    > 85 5 

70 – 84 4 
 50 – 69 3 
30 – 49 2 

< 30 1 
5 C5 Tes Wawancara    > 85 5 

70 – 84 4 
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 50 – 69 3 
30 – 49 2 

< 30 1 

 
Tabel 2, merupakan kriteri, sub-kriteria, dan nilai 

yang ditetapkan oleh PT. 

 

 
Tabel 3. Kriteria dan Bobot Kriteria 

No Simbol Kriteria Bobot Sifat Kriteria 

1 C1 Tes Endurance 15 lebih besar lebih baik 
2 C2 Tes Akademik 20 lebih besar lebih baik 
3 C3 Tes Psikotes 15 lebih besar lebih baik 
4 C4 Tes Laboratorium 20 lebih besar lebih baik 
5 C5 Tes Wawancara 30 lebih besar lebih baik 

 

Tabel 3, merupakan bobot kriteria yang diberikan 

oleh PT. PLN. Selanjutnya nilai pencari kerja dapat 

dilihat pada Tabel 4. 
 

Tabel 4. Nilai Alternatif dan Kriteria 

No Simbol Alternatif Kriteria 
C1 C2 C3 C4 C5 

1 A1 AA 80 55 90 85 85 
2 A2 AB 88 82 85 90 90 
3 A3 AC 90 86 65 80 88 
4 A4 AD 65 85 90 90 75 
5 A5 AE 65 80 65 90 75 
6 A6 AF 60 75 90 88 80 
7 A7 AG 80 90 85 65 90 
8 A8 AH 80 65 85 80 65 
9 A9 AI 55 65 90 80 75 
10 A10 AJ 60 65 65 85 60 

 

Tebel 4 merupakan nilai dari pencari kerja sebagai 

alternatif dan kriteria. Berdasarkan Tabel 2 dan 

Tabel 4, diperoleh nilai-nilai sebagaimana pada 

Tabel 5, yang merupakan nilai kecocokan antara 

alternatif dan kriteria. 
 

Tabel 5. Nilai Kecocokan Alternatif dan Kriteria 
No Alternatif Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 
1 A1 4 3 5 4 4 
2 A2 5 4 4 5 5 
3 A3 5 5 3 4 5 
4 A4 3 4 5 5 4 
5 A5 3 4 3 5 4 
6 A6 3 4 5 5 4 
7 A7 4 5 4 3 5 
8 A8 4 3 4 4 3 
9 A9 3 3 5 4 4 
10 A10 3 3 3 4 3 

3.2. Perhitungan dengan Metode Vikor 

Langkah-langkah perhitungan dengan metode 

VIKOR adalah : 
a. Matriks keputusan (F), menggunakan Tabel 5 

dan persamaan (1), diperoleh 

𝐹 =

[
 
 
 
 
 
 
 
 
4
5
5
3
3
3
4
4
3
3

   3
   4
   5
   4
   4
   4
   5
   3
   3
   3

   5
   4
   3
   5
   3
   5
   4
   4
   5
   3

   4
   5
   4
   5
   5
   5
   3
   4
   4
   4

   4
   5
   5
   4
   4
   4
   5
   3
   4
   3]

 
 
 
 
 
 
 
 

 

b. Bobot kriteria (W), menggunakan Tabel 3 dan 

persamaan (2), diperoleh : 

𝑊1 =  0,15;  𝑊2 = 0,20; 𝑊3 = 0,15; 𝑊4 = 0,20;  

𝑊5 =0,30. 

c. Nilai positif (f+
j) dan Nilai negatif (f-

j)  

Nilai positif (f+
j), menggunakan persamaan (4), 

diperoleh : 

𝑓1
+ = 𝑚𝑎𝑥(4,  5,  5, … ,  3) = 5. 𝑓2

+ = 5, 𝑓3
+ = 5, 

𝑓4
+ = 5, 𝑓5

+ = 5 

Nilai negatif (f-
j), menggunakan persamaan (5), 

diperoleh : 

𝑓1
− =  𝑚𝑎𝑥(4,  5,  5, … ,  3) = 3, 𝑓2

− = 3, 𝑓3
− = 3, 

𝑓4
− = 3, 𝑓5

− = 3 

d. Matriks normalisasi (N) 

Dengan menggunakan persamaan (3) diperoleh 

 𝑁11 =
(𝑓1

+−𝑓11)

(𝑓1
+−𝑓1

−)
=  = 0,50 

Dengan cara yang sama diperoleh matrik N yaitu 

 

𝑁 =

[
 
 
 
 
 
 
 
 
 
0,50
0,00
0,00
1,00
1,00
1,00
0,50
0,50
1,00
1,00

   1,00
   0,50
   0,00
   0,50
   0,50
   0,50
   0,00
   1,00
   1,00
   1,00

   0,00
   0,50
   1,00
   0,00
   1,00
   0,00
   0,50
   0,50
   0,00
   1,00

   0,50
   0,00
   0,50
   0,00
   0,00
   0,00
   1,00
   0,50
   0,50
   0,50

   0,50
   0,00
   0,00
   0,50
   0,50
   0,50
   0,00
   1,00
   0,50
   1,00]

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

e. Matriks normalisasi bobot (F*), 

Dengan menggunakan persamaan (2) dan 

persamaan (6) diperoleh : 

𝐹11
∗ = 𝑤1 ∗ 𝑁11 = 0,15 * 0,50 = 0,75 

Dengan cara yang sama diperoleh F* yaitu 

𝐹∗ =

[
 
 
 
 
 
 
 
 
 
0,075
0,000
0,000
0,150
0,150
0,150
0,075
0,075
0,150
0,150

   0,200
   0,100
   0,000
   0,100
   0,100
   0,100
   0,000
   0,200
   0,200
   0,200

   0,000
   0,075
   0,150
   0,000
   0,150
   0,000
   0,075
   0,075
   0,000
   0,150

   0,100
   0,000
   0,100
   0,000
   0,000
   0,000
   0,200
   0,100
   0,100
   0,100

   0,150
   0,000
   0,000
   0,150
   0,150
   0,150
   0,000
   0,300
   0,150
   0,300]
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f. Nilai Utility Measure (S), Regret Measure (R), 

• Nilai Utility Measure (S) 

Menggunakan persamaan (7) diperoleh 

𝑆1 =  (0,075+0,200+0,000+0,100+0,150) 

     =  0,525; 

Dengan cara yang sama diperoleh 

𝑆2 = 0,175; 𝑆3 = 0,250; 𝑆4 = 0,400;  

𝑆5 = 0,550; 𝑆6 = 0,400; 𝑆7 = 0,350;  

𝑆8 = 0,400; 𝑆9 = 0,600; 𝑆10 = 0,900. 

• Regret Measure (R) 

Menggunakan persamaan (8) diperoleh 

𝑅1 = max (0,075;0,200;0,000;0,100;0,150); 

     = 0,200 

Dengan cara yang sama diperoleh  

𝑅2 = 0,100; 𝑅3 = 0,150; 𝑅4 = 0,150;  
𝑅5 = 0,150; 𝑅6 = 0,150; 𝑅7 = 0,200; 𝑅8 =
0,300; 𝑅9 = 0,200; 𝑅10 = 0,300; 

g. Indeks VIKOR (Q), yaitu : 

Menggunakan persamaan (9) dengan v = 0,50 

diperoleh : 

S− = 0,175; S+ = 0,900; 

R− = 0,100; R+ = 0,300 

𝑄1 = 0,50 [ 
0,525−0,175

0,900−0,175
] + (1 − 0,50) [

0,200−0,100

0,300−0,100
]  

𝑄1 = 0,491 

Dengan cara yang sama diperoleh nilai indeks 

VIKOR sebagaimana pada Tabel 6. 

 
Tabel 6. Nilai Indeks VIKOR 

No Simbol Alternatif Indeks 

1 A1 AA 0,491 

2 A2 AB 0,000 

3 A3 AC 0,177 

4 A4 AD 0,280 

5 A5 AE 0,384 

6 A6 AF 0,280 

7 A7 AG 0,371 

8 A8 AH 0,897 

9 A9 AI 0,543 

10 A10 AJ 1,000 

 

h. Perangkingan  

Berdasarkan Tabel 6, selanjutnya dilakukan 

pengurutan dari yang terendah ke tertinggai 

diperoleh sebagaimana Tabel 7. 
 

Tabel 7. Hasil Perangkingan  

No Simbol Alternatif Indeks Rangking 

1 A2 AB 0,000 1 

2 A3 AC 0,177 2 

3 A4 AD 0,280 3 

4 A6 AF 0,280 4 

5 A7 AG 0,371 5 

6 A5 AE 0,384 6 

7 A1 AA 0,491 7 

8 A9 AI 0,543 8 

9 A8 AH 0,897 9 

10 A10 AJ 1,000 10 

 

i. Solusi kompromi, 

Berdasarkan Tabel 7, persamaan (10) dan 

persamaan (11) diperoleh  

𝑄(𝐴2) − 𝑄(𝐴1) = 0,117 − 0,000 = 0,117 𝐷𝑄 =
1

(10−1)
 = 0,111   

Nilai selisih yang dihasilkan lebih besar dari 

nilai DQ, sehingga kondisi Acceptable 

advantage terpenuhi 

3.3. Desain Sistem 

Desain sistem meliputi : 

a. Diagram use case, merupakan sebuah diagram 

yang menggambarkan hak atau tindakan oleh 

admin atau user pada sistem, lihat Gambar 1. 
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Gambar 1. Diagram Use Case 

 

Gambar 1 menjelaskan, terdapat beberapa fitur 

utama, antara lain : Login, Mengelola Calon 

Pegawai Kerja, Mengelola User, Mengelola 

Indikator, Mengelola Indikator Preferensi, 

Mengelola Perhitungan, Cetak Laporan Hasil, 

dan Logout. 

b. Diagram activity, menggambarkan bagaimana 

aktivitas atau aliran kerja yang terdapat pada 

menu. Ada beberapa diagram activity yang 

terdapat pada sistem ini, diantaranya: 

1. activity login, lihat Gambar 2. 

 
Gambar 2. Diagram Activity  Login 
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Gambar 2, mendeskripsikan aktivitas sistem 

ketika admin (user) melakukan login ke 

sistem. 

2. Diagram activity perhitungan, sebagaimana 

pada Gambar 3.  

 

 
Gambar 3. Diagram Activity  Perhitungan 

Gambar 3, merupakan alur sistem admin 

ketika masuk ke sistem untuk melakukan 

perhitungan terhadap data calon pencari 

kerja.  

3. Diagram activity perangkingan, sebagaimana 

pada Gambar 4. 

 

 

Gambar 4. Diagram Activity Perangkingan 

Gambar 4, menjelaskan alur sistem admin ketika 

masuk ke sistem untuk melakukan perangkingan 

terhadap data calon pencari kerja. 

 

c. Diagram sequence, menggambarkan kelakuan 

objek pada use case dengan mendeskripsikan 

pesan yang dikirimkan dan diterima. Ada 

beberapa diagram sequence, diantaranya: 

1. Diagram sequence login,  lihat Gambar 5. 
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Gambar 5. Diagram Sequence Login 

 

Gambar 5, menjelaskan alur sistem admin (user) 

melakukan aktifitas login  ke dalam sistem. 

2. Sequence perhitungan, lihat Gambar 6. 

 

 

Gambar 6. Diagram Sequence Perhitungan 

Gambar 6, menjelaskan alur sistem admin 

melakukan aktivitas melakukan perhitungan.  

 

d. Diagram class, menggambarkan struktur 

sistem dari segi pendefinisian kelas-kelas 

yang akan dibuat untuk membangun sistem, 

lihat Gambar 7. Gambar 7 menunjukkan 

class yang terbentuk pada saat 

implementasi program, antara lain class 

user, class calon pegawai, class indikator, 

class indokator preferensi, class 

perhitungan, class perhitungan detail, 

dengan setiap class berhubungan antara 

satu dengan yang lainnya. 

 

 

 
Gambar 7. Diagram Class
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3.4. Tampilan Sistem 

Tampilan halaman terdiri dari : 

a. Tampilan Login, dapat lihat Gamabr 8. 

 

 

 

Gambar 8. Tampilan Login 

 

Gambar 8, merupakan halaman user dan admin 

untuk masuk ke sistem dengan cara mengisi 

username dan password. 

b. Tampilan mengelola user, lihat Gambar 9. 

 

 

 

Gambar 9. Tampilan Mengelola User 

 

Gambar 9, merupakan halaman user untuk 

mengginput data user (pengguna). 
c. Tampilan mengelola calon pegawai, lihat 

Gambar 10. 
 

 

Gambar 10. Tampilan Mengelola Calon Pegawai 
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Gambar 10, merupakan halaman user untuk 

menginput data calaon pencari kerja. 
d. Tampilan mengelola alternatif, lihat Gambar 11. 

 

 
Gambar 11. Tampilan Mengelola Alternatif 

 

Gambar 11, merupakan halaman user untuk 

menginput data alternatif. 
e. Tampilan mengelola perhitungan, dapat pada 

lihat Gambar 12. 

 
Gambar 12. Tampilan Mengelola Perhitungan 

Gambar 12, merupakan halaman user untuk 

melakukan perhitungan. 

4. KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan metode VIKOR dapat membantu proses 

seleksi pencari kerja berdasarkan kriteria yang telah 

ditetapkan. Hasil dari penelitian ini dengan 10 orang 

pencari kerja, sistem memberikan rekomendasi 

untuk lima pencari kerja terbaik yaitu AB, AC, AD, 

AF dan AG. 
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